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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik dalam usaha mendialogkan, 

menghubungkan kembali agama dengan ilmu pengetahuan dalam konteks 

pembelajaran dominan pada Ilmu Pengetahuan Alam, belum banyak yang 

mengangkat Ilmu Pengetahuan Sosial. SMP IT Abu Bakar Yogyakarta hadir 

dengan keunggulan penyelenggaraan program full day dan boarding school yang 

menunjukkan terjadinya transformasi kelembagaan pendidikan bersifat 

nondikotomis, dengan diterapkannya tiga model kurikulum sangat menunjang 

proses interkoneksi keilmuan dalam proses pembelajaran sehingga sangat menarik 

untuk diteliti. Interkoneksi keilmuan dicetuskan Amin Abdullah dalam sebuah 

paradigma integrasi-interkoneksi ilmu dan agama berusaha mendialogkan kembali 

agama(Islam) dengan ilmu pengetahuan(science) akibat adanya dikotomi ilmu 

pengetahuan. Pola interkoneksi keilmuan antara ilmu dengan agama adalah 

memperkuat pemahaman agama, serta antara agama dan ilmu dengan memberi 

watak keilmuan akan menarik untuk diteliti implementasinya pada pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial yang dikaitkan dengan materi Pendidikan Agama Islam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan(field research) yang dapat 

peneliti gambarkan melalui tiga aspek utama penelitian. Pertama, berkaitan 

dengan eksistensi populasi peneliti menggunakan penelitian studi kasus, yang 

bersifat sangat khusus yaitu kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Kedua, 

kaitannya karakteristik objek yang akan diteliti, peneliti menggunakan tipe 

penelitian survei dengan metode survei deskriptif dengan observasi langsung 

pembelajaran di kelas. Ketiga  berkaitan dengan cara-cara analisis peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang memahami fenomena dari 

sudut partisipan berupa wawancara, dokumentasi dan observasi lapangan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bentuk interkoneksi materi 

Pendidikan Agama Islam dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

terimplementasi dalam perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran dan 

penilaian pembelajaran, dalam hal pelaksanaannya sudah baik namun belum 

optimal dan terus mengalami perbaikan. Cara atau strategi dalam interkoneksi 

materi melalui tiga cara yaitu tadabur Al-Qur’an dan hadis, apersepsi ayat dan 

makna serta pemberian nilai(value) melalui contoh faktual dilingkungan sekitar. 

Peran materi Pendidikan Agama Islam memperkuat pemahaman terhadap materi 

Ilmu Pengetahuan Sosial yang dipelajari serta memberikan ruh maknawiyah 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, sifatnya berupa informatif-

konfirmatif. 

 

Kata kunci: interkoneksi, pendidikan agama Islam, ilmu pengetahuan sosial. 
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ABSTRACT 

 

 

 The background of this research is the practice in an effort to dialogue, 

which is reconnecting religion with science in the context of learning, is dominant 

with natural sciences and rarely promoting social sciences. SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta comes with the excellence of organizing full day programs and 

boarding schools which shows the occurrence of a non-dichotomical 

transformation of educational institutions, with the application of three curriculum 

models that greatly support the scientific interconnection process in the learning 

process which makes it interesting to study. The scientific interconnection was 

initiated by Amin Abdullah in a paradigm of integration-interconnection of 

science and religion tries to re-dialogue between religion (Islam) and science due 

to the dichotomy of science. The pattern of scientific interconnection between 

science and religion is to strengthen the understanding of religion, as well as 

between religion and science by giving scientific characteristics will be interesting 

to study its implementation in social science learning which is associated with 

Islamic religious education materials. 

 The type of this research is field research which could be described 

through three aspects of main research. First, related to the existence of the 

population, the researcher used a study case research which is particular to the 7th 

Grade of SMP IT Abu Bakar in Yogyakarta. Second, related to the object 

characteristics of the research, the researcher used a descriptive survey method by 

directly observing the classroom learning. Third, related to the means of analysis, 

the researcher used a qualitative research approach which is understanding a 

phenomenon from participants’ point of view in the form of interview, 

documentation, and field observations. 

 The result of this study indicates that the form of interconnection of 

Islamic Education materials in the context of social science learning, which is 

implemented thorugh learning planning, learning process and learning assessment, 

is good in terms of the implementation but is not optimal and continues to 

experience improvement. There are three ways of method or strategy in material 

interconnection, namely tadabbur (pondering upon) Al-Qur'an and hadith, the 

apperception of verses and meanings, and the giving of values through factual 

examples in the surrounding environment. The role of Islamic Religious 

Education materials strengthen the understanding of the studied Social Science 

materials and provides a spirit of meaning in social science learning, which is 

informative-confirmative in nature. 

Keyword: interconnection, Islamic education, social science 
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MOTTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Ada yang menarik ketika peneliti menelusuri beberapa penelitian yang 

mengangkat tema pembelajaran integrasi-interkoneksi, banyak kiranya 

penelitian yang membahas keterkaitan agama dan sains(kealaman) seperti 

penelitian Ida Nurjanah1, Siti Nur Hidayati2, Fajar Sulthoni Aziz3, namun 

 
1 Penelitian oleh Ida Nurjanah ini bertujuan untuk mengatahuai implementasi integrasi 

keilmuan umum dan agama pada pembelajaran sains, dan mengarahui hasil implementasi tersebut 

terhadap peserta didik. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa guru mata pelajaran sains 

mengintegrasikan materi dengan keagamaan sebagaimana dalam pembelajaran mapel kimia 

tentang materi “hidrokarbon”dan mapel biologi dengan materi “ruang lingkup Biologi”. Bentuk 

integrasinya dengan merelevansikan dengan ayat Al-Quran yang sesuai. Kemudian hasil integrasi, 

peserta didik dapat memahami pengetahuan secara utuh, berpikir kritis dan masndiri mengkaji 

informasi melalui Al-Qur’an, dan dapat mengakaitkan dengan kejadian dilingkungan sekitar, 

dalam Ida Nurjanah, “Implementasi Integrasi Keilmuan Umum dan Agama di SMA Islam Al-

Azhar 9 Yogyakarta”, Tesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2018, 

hlm. vi. 
2 Penelitian Siti Nurhidayati ini ditujukan untuk mengetahui alasan diintegrasikannya sains 

dan agama, dan penerapan pembelajaran dalam membina akhlak siswa. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa penerapan integrasi meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Perencanaan pembelajaran dengan memadukan kurikulum dinas dan kurikulum JSIT, pelaksanaan 

integrasi dilakukan guru IPA, sedangkan pembinaan akhlak tersinergi dalam program pendukung 

seperti masta, mabit, dauroh, BPI, dan ibadah. Evaluasi utama penerapan inegrasi oleh guru IPA 

dan guru BK. Capaian keberhasilan dari integrasi pembelajaran sains dan agama adalah efektif, 

dalam Siti Nurhidayati, “Integrasi Pembelajaran Sains dan Agama dalam Pembinaan Akhlak 

Siswa di SMP IT Nur Hidayah Surakarta”, Tesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan, UIN 

Sunan Kalijaga, 2019, hlm. vvi. 
3 Penelitian Fajar ini bertujuan untuk mengetahuai latar belakang dan landasan pemikiran 

paradigma integrasi-interkoneksi M. Amin Abdullah serta bagaimana penerapan dalam 

pembelajaran fisika. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dapat memunculkan strategi baru 

dalam pembelajaran fisika, yaitu dengan strategi pembelajaran individu, kelompok, dan 

penyampaian-penemuan yang berparadigma integrasi-interkoneksi. Metode yang mendukung 

adalah cermin(ceramah integrasi-interkoneksi), POT, EEP, SYGI, dan Anomalous. Dari metode 

tersebut konsep fisika akan lebih dipahami dan lebih bermakna karena digali dari teks (Al-Qur’an) 

serta dapat diaplikasikan sehari-hari, dalam Fajar Sulthoni Aziz, “Implementasi Paradigma 

Integrasi-Interkoneksi dalam Pembelajaran Fisika” prosiding Seminar Nasional Penelitian, 

Pendidikan, dan Penerapan MIPA, fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, 14 Mei 2011, 

hlm. 345. 
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sejauh pengamatan peneliti masih minimnya penelitian yang membahas soal 

integrasi-interkoneksi Islam dengan ilmu sosial. 

Selain itu jika ditelisik lebih mendalam dari penelitian diatas penyebutan 

istilah “sains” hanya merujuk pada ilmu-ilmu kealaman saja, tidak untuk ilmu-

ilmu sosial. Husain Heriyanto mengungkapkan sebagaimana yang dikutip oleh 

Ahmad Muttaqin dalam jurnalnya mengenai alasan mengapa sains pada 

peradaban Islam umumnya adalah sains alam dan matematika, sementara ilmu-

ilmu sosial hampir tak pernah disebut. Pertama, ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora banyak dirintis dan dikembangkan oleh sarjana-sarjana muslim 

sendiri. Sebagaimana Ibnu Khaldun dengan Muqaddimah-Nya diakui sebagai 

peletak dasar ilmu sosiologi. Kedua, peradaban-peradaban pra-Islam itu sendiri 

memang tidak mewariskan ilmu-ilmu sosial.4  

Husain melanjutkan, jauhnya tradisi klasifikasi ilmu dari sarjana modern 

yang didasarkan pada hierarki dan kesalinghubungan antar disiplin ilmu yang 

memungkinkan realisasi ketunggalan dalam kemajemukan membuat terjadinya 

fragmented kenowledge dan ketidakseimbangan ilmu. Sejumlah ilmu seperti 

sains alam dikembangkan sementara sains sosial harus ditundukkan dan 

disubordinasikan dibawah metode empirisme sains alam.5  

Kemudian yang menjadi pertanyaan selanjutnya dalam konteks lembaga 

pendidikan adalah bagaimana imbas dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 

menarik untuk diteliti mengingat penyelenggara pendidikan di Indonesia bukan 

 
4 Ahmad Muttaqin, “Konstruksi Kurikulum Sains Islam keindonesiaan (Integrasi Islam, 

sains kealaman, sains humaniora dan keindonesiaan)”, dalam Jurnal Edukasi, Vol.16, Nomor 1, 

April 2018, hlm. 83. 
5 Husain Heriyanto, Menggali Nalar Saintifik Peradaban Islam, (Jakarta: Mizan Publika, 

2011), hlm. 55. 
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hanya sebatas pemerintah saja, melainkan juga melibatkan masyarakat (swasta) 

untuk dapat memberikan kontribusinya dalam penyelenggaraan pendidikan 

sebagaimana yang ada dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003.6 

Menjelang abad ke-21, ada perubahan yang cukup menarik mengenai 

tren pendidikan yang berbasis kegamaan (pendidikan Islam) di Indonesia. Hal 

ini ditandai dengan lahirnya sekolah-sekolah Islam Terpadu. Ciri khas dari 

Sekolah Islam Terpadu adalah perpaduan antara mata pelajaran umum dan 

mata pelajaran agama dalam struktur kurikulumnya, karena menganggap kedua 

rumpun keilmuan itu sama-sama mempelajari ayat-ayat Allah. Dari perspektif 

epistemologi pendidikan Islam, kurikulum tersebut berasal dari pandangan 

adanya integrasi ilmu antara ilmu agama dan ilmu umum.7  

Sebagai Sekolah Islam Terpadu, SMP Islam Terpadu Abu Bakar 

Yogyakarta memiliki keunggulan dengan melenggarakan program full day dan 

boarding school. Penyelenggaraan dengan sistem full day, dan sistem boarding 

school menurut Maksudin menunjukkan terjadinya transformasi kelembagaan 

pendidikan yaitu pengintegrasian sistem sekolah dan sistem asrama, serta 

cenderung lebih bersifat nondikotomis.8  

Bentuk transformasi ini juga ditunjukkan dengan diterapkannya tiga 

kurikulum dalam rangkaian pembelajaran yaitu kurikulum nasional yaitu 

Kurikulum 2013 dari kemendikbud, kurikulum pesantren karena membuka 

 
 6 Badan Pusat Statistik, Potret Pendidikan Indonesia: 2019...,  hlm. 10. 

7 Suyatno, “Sekolah Islam Terpadu: Filsafat, Ideologi, dan Tren Baru Pendidikan Islam di 

Indonesia”, dalam Jurnal Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan, UIN Sunan 

Kalijaga YogyakartaVol. 2, Nomor 2, Desember 2013, hlm. 356. 
8 Maksudin, Sistem Boarding School SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta 

(transformasi dan Humanisme Religius), dalam Jurnal Cakrawala Pendidikan, Nomor 1, Februari 

2012, hlm. 48. 
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kelas boarding, dan juga kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu(JSIT).9 

Dengan diterapkannya tiga model kurikulum sangat menunjang proses 

interkoneksi keilmuan dalam proses pembelajaran sehingga sangat menarik 

untuk diteliti 

Hadirnya kurikulum tahun 2013 yang menyempurnakan kurikulum 

sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) juga turut 

menunjang proses interkoneksi keilmuan. ada beberapa hal yang perlu 

digarisbawahi dari kurikulum 2013 sebagai bentuk penyempurnaan kurikulum 

sebelumnya yang implementasinya secara bertahap.10 Salah satu 

penyempurnaan pola pikir dalam kurikulum 2013 adalah pola pembelajaran 

ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) menjadi pembelajaran ilmu 

pengetahuan jamak (multidisciplines).11 

Penyempurnaan pola pikir dalam kurikulum 2013 diatas diperkuat oleh 

uraian Imam Machali yang menyebutkan bahwa manajemen pembelajaran 

dalam kebijakan kurikulum 2013 adalah contoh praktik integrasi-interkoneksi 

yang baik, yaitu dengan mengintegrasikan ketiga ranah kompetensi sikap, 

pengetahuan dan ketrampilan yang harus terimplementasi dalam proses belajar 

mengajar.12 Dengan demikian dalam hal komponen kurikulum yang digunakan 

sendiri sangat mendukung proses interkoneksi keilmuan, dan tentunya pada 

 
9 Hasil Wawancara dengan Ustadz Herry Purwanto, S.Pd Selaku Kepala Sekolah SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta, Pada Hari Rabu 15 Mei 2019 Pukul 08.46, Bertempat di depan ruang 

kelas IX C SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 
 10 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Permendikbud Nomor 160 Tahun 2014 tentang 

Pemberlakuan kurikulum Tahun 2006 dan kurikulum 2013, Jakarta:2014. 
11 Lampiran Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. hlm. 2. 
12 Imam Machali, “Pendekatan Integrasi-Interkoneksi dalam Kajian Manajemen dan 

Kebijakan Pendidikan Islam”, dalam Jurnal eL-Tarbawi, Fakultas Ilmu Agama Islam UII, 

Vol.VIII, Nomor 1, Januari 2015, hlm.49  
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saat yang sama didukung dengan pemahaman dan kualitas pendidik dalam 

menerapkan kurikulum 2013 dalam sebuah proses pembelajaran. 

Integrasi-interkoneksi ilmu dan agama merupakan pemikiran besar Prof. 

Dr. H. Amin Abdullah, M.A, yang dicetuskan sekitar tahun 2006.13 

Interkoneksi adalah keterkaitan antara Ilmu dan Agama dalam dua arah, ialah 

antara Agama dengan Ilmu, dan antara Ilmu dengan Agama. Pola keterkaitan 

antara Ilmu dalam Agama adalah memperkuat pemahaman kebenaran Agama, 

sedangkan antara Agama dalam Ilmu memberi watak keilmuan, sehingga Ilmu 

yang kita miliki menjadi manusiawi, bermanfaat, untuk kesejahteraan umat, 

dan tidak untuk berbuat kerusakan.14 

Banyak jurnal terdahulu yang berusaha mengulas paradigma integrasi-

interkoneksi dari berbagai sisi diantaranya, Sutrisno15, Siswanto16, Syahrial 

Labaso17, Ahmad Muttaqin18, mengungkapkan bahwa paradigma integrasi-

 
 13 Amin Abdullah, dkk., “Deskripsi Haki Integrasi-Interkoneksi Ilmu dan Agama, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Yogyakarta, Tahun 2015, hlm. iii 
14 Amin Abdullah, dkk., “Deskripsi Haki Integrasi-Interkoneksi...”, hlm. 5. 
15  Sutrisno mengungkapkan bahwa pemisahan antara sains dan agama atau khususnya sains 

dan Islam belum berakhir, maka sebagai upaya untuk mengakhiri dikotomi ini UIN 

mempromosikan “pendekatan integratif dan interkonektif” dalam studi sains dan agama. Melalui 

studi komprehensif ini dikembangkan sembilan model pendekatan integratif dan interkonektif 

yaitu model informatif, model konfirmatif, model korektif, model kesamaan, model paralelisasi, 

model komplementasi, model perbandingan, model induksi, model verivikasi, dalam Sutrisno, 

“Integrating Science and Islam: A Case Study of State Islamic University (UIN) Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, Indonesia” dalam Critical Issues and Reform in Muslim Higher Education, 

(ed.)Rosnani Hashim dan Mina Hattori, Chapter 9(Malaysia: IIUM Press,2015), hlm. 195. 
16 Siswanto mengungkapkan bahwa interkoneksi studi hukum Islam dan ilmu-ilmu sosial 

merupakan terobosan baru atas stagnasi problem tekstualitas studi hukum Islam selama ini dan 

interkoneksi ini perlu diarahkan pada pengembangan metode penemuan dan penyimpulan hukum 

Islam berbasis analisis normatif-cum-empiris. Artinya analisis tekstual metode penemuan hukum 

Isllam klasik harus dihubungkan sedemikian rupa dengan analisis faktual historis, baik itu 

mencakup sosiologi, politik, ekonomi, antropologi, psikologi, dan sebagainya, dalam Siswanto, 

“perspektf Amin Abdullah tentang Integrasi-Interkoneksi dalam kajian Islam”, dalam Jurnal 

Teosofi, Fakultas Ushuluddin dan filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, Vol.3, Nomor 2, 

Desember 2013, hlm. 390. 
17 Syahrial Labaso mengungkapkan bahwa integrasi-interkoneksi bukanlah satu konsep 

paradigma tunggal yang cocok dalam berbagai konteks kehidupan, melainkan konsep yang 
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interkoneksi merupakan sebuah terobosan untuk mendialogkan sains dan Islam 

juga stagnasi tekstualitas(meminjam istilah Siswanto) dalam kajian keislaman. 

Walaupun dalam sejarah lahirnya paradigma integrasi-interkoneksi merespon 

problematika dalam studi pendidikan tinggi, tidak menutup kemungkinan pula 

dapat menjadi pembaharu dalam konteks pendidikan dasar menengah, karena 

menurut Syahrial Labaso paradigma integrasi-interkoneksi adalah konsep yang 

dinamis, sehingga konteks dimana manusia hidup akan menentukan pola dan 

bentuk integrasinya sendiri.19 

Berangkat dari kenyataan bahwa belum banyak ditemukannya penelitian 

yang membahas interkoneksi Ilmu Pengetahuan Sosial dengan Islam, dan sisi 

lain munculnya lembaga-lembaga pendidikan yang berusaha mengakomodir 

ilmu umum dan juga ilmu agama sekaligus dalam lembaga pendidikan berbasis 

keislaman terpadu, maka peneliti tertarik untuk memetakan pelaksanaan 

interkoneksi Ilmu Pengetahuan Sosial dengan Islam dalam konteks sebuah 

pembelajaran. 

 
dinamis. Konteks di mana umat manusia hidup akan menentukan pola dan bentuk integrasi-

interkoneksinya, dalam Syahrial Labaso,”Paradigma Integrasi-Interkoneksi di Tengah 

Kompleksitas Problem Kemanusiaan” dalam Jurnal Al-A’raf, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 

IAIN Surakarta,  Vol. 17, Nomor 2, Juli 2018, hlm. 335.  
18 Ahmad Muttaqin menyebutkan bahwa upaya integrasi Islam dan sains telah diterapkan 

dalam beberapa lembaga pendidikan formal terutama di Indonesia, dan masing-masing lembaga 

mempunyai cara dan ciri khas dalam mengintegrasikan. Selain itu upaya mengembangkan 

kurikulum sains Islam bukan hanya terbatas pada sains kealaman tetapi juga sains sosial 

humaniora, kemudian berdasarkan paradigma pendidikan kontekstual, kurikulum sains Islam harus 

mempertimbangkan konteks dan kultur bangsa Indonesia. Tujuan tersebut untuk mentrasfer 

pengetahuan dan solusi ke dalam persoalan real dalam kehidupan, dalam Ahmad Muttaqin, 

“Konstruksi Kurikulum Sains Islam keindonesiaan (integrasi Islam, sains kealaman, sains 

humaniora dan keindonesiaan)”, dalam Jurnal Edukasi, Kementerian Agama, Vol.16, Nomor 1, 

2018, hlm. 80. 
19 Syahrial Labaso,”Paradigma Integrasi-Interkoneksi di Tengah Kompleksitas Problem 

Kemanusiaan” dalam Jurnal Al-A’raf, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta, Vol. 

XV, Nomor 2, hlm. 335. 
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Peneliti disini secara spesifik membahas keterkaitan materi Pendidikan 

Agama Islam dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 

mengambil latar sekolah SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. Uraian 

implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta yang berjalan sebagaimana yang peneliti temukan dalam penelitian 

Lely Nur Hidayah20 dapat menjadi gambaran bahwa pembelajaran PAI masih 

harus terus berbenah dalam implementasinya dan perlu adanya saling dialog 

dengan disiplin ilmu yang lain.21 Pendidikan keagamaan secara umum dan 

keislaman secara khusus tidak dapat lagi disampaikan kepada peserta didik 

dalam keterisolasian dan ketertutupannya dari masukan disiplin ilmu-ilmu lain 

dan begitu juga sebaliknya. Dengan demikian pelajaran agama tidak 

kehilangan relevansinya dengan permasalahan sekitar yang semakin 

kompleks.22 

Banyak hal yang menjadi hambatan mulai dari kompetensi pendidik 

sebagai peran utama dalam memfasilitasi siswa dalam pembelajaran untuk 

 
 20 Penelitian Lely Nur Hidayah menunjukkan implementasi kurikulum PAI di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta diantaranya; dari sisi tujuan kurikulum untuk mengajarkan nilai-nilai Islam itu 

sendiri; kemudian mapel PAI berisikan komponen yang terdiri dari fiqih, Aqidah akhlak, Al-

Qur’an hadits dan SKI menjadi kesatuan materi PAI; metode pembelajaran PAI didominasi 

dengan metode ceramah dengan pendekatan pengamalan, pembiasaan dan keteladanan; evaluasi 

melalui aspek kognitif dengan ujian pengetahuan, afektif dengan pengamatan sikap, psikomotorik 

dengan pengamatan ketrampilan dalam ujian praktek, dalam Lely Nur Hidayah Syafitri, 

“Komparasi Kurikulum Terpadu Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Menengah Pertama 

Boarding di Yogyakarta”, dalam Jurnal Ulumuddin, Fakultas Agama Islam Universitas 

Cokroaminoto Yogyakarta, Vol. 9, Nomor 2, Desember 2019, hlm. 120-122. 
 21 Berdasar pada hasil penelitian dari Lely Nur Hidayah Syafitri bahwa tujuan kurikulum 

PAI untuk mengajarkan nilai-nilai Islam dan membentuk kepribadian muslim dengan kumpulan 

komponen materi fiqih, Aqidah akhlak, Al-Qur’an hadits dan SKI menjadi kesatuan materi PAI 

yang diampu satu guru. Maka menurut pendapat peneliti perlunya dialog, hubungan yang terpadu 

untuk membantu mewujudkan tujuan dari kurikulum PAI itu sendiri. 
 22 M. Amin Abdullah, “Agama, Ilmu dan Budaya: Kontribusi Paradigma Integrasi-

Interkoneksi Ilmu dalam Menghadapi Isu-Isu Islamic Studies Kontemporer”, dalam Tim 

Penyusun, Praksis Paradigma Integrasi-interkoneksi dan transformasi Islamic studies di UIN 

Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hlm. 14. 
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memahami dan mengembangkan potensi, kemudian konten materi yang terlalu 

banyak karena mengakomodir materi Pendidikan Agama Islam dari dinas dan 

juga Pendidikan Agama Islam dari JSIT itu sendiri, yang selanjutnya memicu 

permasalahan alokasi waktu yang kurang untuk menjelaskan materi yang 

begitu banyak.23 Menjadi salah satu contoh perlunya hubungan antara ilmu 

dengan agama yang saling membuka diri untuk berkomunikasi dan saling 

menerima masukan dari disiplin diluar bidangnya sangat diperlukan.24 

Menembus secara sebagian bukan secara bebas dan total, sehingga dapat 

bercorak kalirikatif, komplementatif, afirmatif, korektif, verifikatif maupun 

transformatif.25 

Dengan demikian menjadi sangat penting kiranya dalam usaha 

membantu dan juga saling melengkapi kekurangan pada masing-masing sisi 

khususnya disini membantu menyampaikan nilai-nilai dalam materi ajar 

Pendidikan Agama Islam yang berkaitan atau menyinggung masalah sosial dan 

humaniora yang berada dalam wilayah ajar mapel Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Maka fokus penelitian ini diarahkan untuk menyajikan pelaksanaan 

interkoneksi materi Pendidikan Agama Islam dalam menjelaskan pembelajaran 

 
23 Hasil Wawancara dengan Ustadz Ahmad Aniq, S.Ag. Selaku Guru Mapel PAI SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta, Pada Hari Kamis 21 Maret 2019 Pukul 08.30, Bertempat Di kantor Ustadz 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 
 24 Amin Abdullah mengkategorikan hubungan ini dengan kata semipermeable. Konsep ini 

berasal dari keilmuan biologi, dimana isu survival for the fittest adalah yang paling menonjol. 

Hubungan antara ilmu yang berbasil pada “kausalitas” (Causality) dan agama yang berbasis pada 

“makna”(Meaning) adalaha bercorak semipermeable, yakni antara keduanya saling menembus. 

(the confilcts between scientific and religious interpretations arise because the boundary between 

causality and meaning is semipermeable) lihat Holmes Rolston, III, “Science and Religion: 

Acritical Survey” dalam M. Amin Abdullah, “Agama, Ilmu dan Budaya: Kontribusi Paradigma 

Integrasi-Interkoneksi Ilmu dalam Menghadapi Isu-Isu Islamic Studies Kontemporer”, dalam Tim 

Penyusun, Praksis Paradigma Integrasi-interkoneksi dan transformasi Islamic studies di UIN 

Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hlm. 6. 
 25 Ibid., hlm. 6-7. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai contoh role model bagi sekolah Islam lainnya 

tentunya dengan mengambil hal yang bersifat positif dan menjadikan bekal 

pengembangan pada kekurangan yang ada sehingga diharapkan akan tercipta 

perbaikan kualitas pendidikan pada sekolah-sekolah Islam. 

Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Interkoneksi Materi Pendidikan 

Agama Islam dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta” ini menarik untuk dilakukan. Sekolah ini menjadi objek 

kajian dalam penelitian ini dikarenakan lembaga ini merupakan model baru 

sebagai salah satu upaya perbaikan sistem pendidikan islam yang ada selama 

ini yang cenderung sekuler. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk interkoneksi materi Pendidikan Agama Islam dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta? 

2. Bagaimana cara interkoneksi materi Pendidikan Agama Islam dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta? 

3.  Apa peran materi Pendidikan Agama Islam dalam interkoneksitas dengan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari diadakannya penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui bentuk interkoneksi materi Pendidikan Agama Islam  

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui cara interkoneksi materi Pendidikan Agama Islam  

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui peran materi Pendidikan Agama Islam dalam 

interkoneksitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  

Suatu penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat baik teoritis 

dan praktis, yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah wawasan dalam mengenali 

pola interkoneksi bidang keilmuan, khususnya antar bidang ilmu agama 

Islam dengan Ilmu Pendidikan Sosial. 

b. Manfaaat Praktis  

1) Bagi sekolah sebagai referensi dalam mengembangkan interkoneksi 

antar mata pelajaran, dalam hal ini khususnya Pendidikan Agama 

Islam dengan Ilmu Pengetahuan Sosial 

2) Bagi pendidik, sebagai acuan dalam menginterkoneksikan Pendidikan 

Agama Islam dengan mata pelajaran lainnya, serta memahami betapa 

pendingnya pendidikan agama bagi peserta didik. 
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3) Bagi peserta didik, diharapkan lebih memahami ajaran agama Islam 

secara menyeluruh serta mengupayakan untuk mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti terhadap berbagai penelitian yang 

terdahulu didapatkan beberapa tesis yang relevan sebagai kajian pustaka, yaitu: 

1. Penelitian dari Sumarno yang bertujuan untuk mendeskripsikan sejauh mana 

keterlibatan Pendidikan Agama Islam dalam keikutsertaan penanganan 

kasus kenakalan siswa. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa kerjasama 

PAI dan Bimbingan Konseling cukup baik, namun perlu peningkatan. 

Dalam penanganan dan peningkatan akhlak siswa masing-masing 

mempunyai visi dan misi yang sangat bagus.26 Menurut peneliti, kekurangan 

dari penelitian dari Sumarno adalah tidak adanya sajian data lapangan 

secara langsung dalam proses menangani kenakalan siswa juga usaha dalam 

meningkatkan akhlak siswa. Perbedaan dengan yang peneliti lakukan adalah 

objek penelitian yang ditulis Sumarno terkait interkoneksi Pendidikan 

Agama Islam dengan bimbingan konseling untuk membentuk akhlak siswa 

sedangkan yang akan ditemukan peneliti adalah pola interkoneksi dari 

materi Pendidikan Agama Islam dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial, sehingga dari segi tujuan dan objek berbeda dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan. 

 
26 Sumarno, “Interkoneksi Pendidikan Agama Islam dengan Bimbingan Konseling dalam 

Membentuk Akhlak Mulia Siswa SMA N 1 Blora”, tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2012, hlm. 173. 
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2. Penelitian Muhammad Ngali Zainal Makmun yang ingin mengetahui proses 

dan pola pembelajaran IPA dan IPS berbasis Integrasi Interkoneksi, serta 

kendala yang dijumpai dalam proses pengintegrasian dan langkah yang 

diambil untuk mengatasi kendala tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

proses pembelajaran IPA dan IPS yang berbasis Integrasi Interkoneksi 

menggunakan tiga pola: justifikasi, spiritualisasi dan pendekatan 

pembelajaran terpadu type integrated. Kemudian kendala yang dihadapi 

diantaranya adalah belum adanya buku acuan yang baku, tidak semua materi 

bisa diintegrasikan, manajemen waktu serta kemampuan guru dalam hal 

wawasan keislaman.27 Penelitian diatas sedikit berbeda dari yang peneliti 

lakukan mulai dari fokus kajian yang fokus pada pembelajaran IPS dan juga 

obyek penelitian yang dipilih, serta bersifat memperkaya kajian mengenai 

integrasi dan juga interkoneksi pada pembelajaran IPS. 

3. Penelitian Ibnu hanif Firdaus28 pada tahun 2016 menemukan bahwa 

integrasi nilai-nilai Islam dalam Ilmu Pengetahuan Sosial diupayakan 

melalui peneladanan dari kepala madrasah dan guru, penerjemahan visi dan 

misi madrasah serta program pembelajaran bernuansa Islam. Sedangkan 

implementasinya dilakukan dengan strategi: selalu menyebut nama Allah, 

penggunaan istilah, ilustrasi visual, contoh, ayat dan hadits yang relevan, 

 
27 Muhammad Ngali Zainal Makmun, “Pembelajaran IPA dan IPS Berbasis Integrasi 

Interkoneksi(Studi Kasus Di MIN Sumberrejo, Mertoyudan, Magelang)”, tesis, Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hlm. 219 . 
 28 http://etheses.uin-malang.ac.id/9916/ diakses pada tanggal 14 April 2019. 
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penelusuran sejarah, jaringan topik, dan simbol ayat kauniyah.29 Penelitian 

diatas berbeda pada dataran obyek penelitian yang mengambil jenjang 

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, selain itu dari segi tujuan yang ingin 

dicapai berbeda yaitu untuk mengetahui perencanaan dalam menyiapkan 

pembelajaran IPS yang berbasis nilai Islam. Sehingga posisi peneliti disini 

bersifat memperkaya model atau pola kesalingterkaitan Agama dan Ilmu 

sosial khususnya pada lembaga pendidikan Islam Terpadu 

4. Hasil penelitian Muhammad Fadlun30 yang menemukan bahwa pola 

integrasi PAI yang dilakukan dalam pembelajaran adalah mengikuti webbed 

model, dengan menggunakan pendekatan tematik. Hal tersebut terlihat 

dalam karakteristik perencanaanya meliputi identifikasi materi KD pada 

KTSP, kemudian dikombinasikan dengan kurikulum khas sekolah alam. 

kemudian dipilih materi-materi yang saling keterkaitan dan dijadikan satu 

tema tertentu. Untuk tahap pelaksanaannya meliputi eksplorasi, observasi, 

dan survei, dengan evaluasi lokal sekolah alam berupa tes dan portofolio 

dan ujian dari dinas pendidikan.31 Kesamaan penelitian ini adalah sama-

sama berusaha memetakan pola integrasi antar disiplin ilmu, namun 

mempunyai perbedaan pada konten disiplin ilmu yang diintegrasikan yaitu 

sains kealaman, sedangkan yang peneliti interkoneksikan adalah disiplin 

Ilmu Pengetahuan Sosial. Selain itu dari objek penelitian yang berlatar 

 
29 Ibnu Hanif Firdaus, “Integrasi Nilai Islam dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial(IPS) di MI Miftahul Huda Turen Malang”, tesis, Prodi PGMI Pascasarjana UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2016, hlm. xvi. 
 30 https://repository.iainpurwokerto.ac.id/2997/ diakses pada 14 April 2019. 

31 Muhammad Fadlun, “Pola Integrasi Pendidikan Agama Islam dan Sains Dalam 

Pembelajaran di SD Alam Baturraden Kabupaten Banyumas”, tesis, Prodi Pendidikan Agama 

Islam, Pascasarjana IAIN Purwokerto, 2017, hlm. v. 
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berbeda yaitu jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), sehingga posisi 

peneliti disini untuk memperkaya model pengintegrasian Ilmu Pendidikan 

Agama Islam dengan mapel umum pada jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). 

Sedangkan penelitian yang berkaitan dengan tema interkoneksi 

pendidikan Islam dan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam konteks 

di Sekolah Islam Terpadu, ataupun berkaitan dengan Sekolah Islam Terpadu 

sebagai penyelenggara pendidikan islam, peneliti menemukan beberapa 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian dari Suyatno yang meneliti tentang kehadiran Sekolah Islam 

Terpadu yang telah memberi warna baru terhadap perkembangan 

pendidikan di Indonesia. Penelitian ini menerangkan bahwa Sekolah Islam 

Terpadu (SIT) dalam paradigmanya memadukan antara pendidikan agama 

yang menjadi ciri khas pesantren dan pendidikan modern yang menjadi ciri 

khas sekolah umum, tidak hanya memadukan kedua jenis mata pelajaran 

dalam kurikulum formalnya saja, namun keduanya menyatu dalam satu 

kepribadian anak didik. Selain itu SIT mampu menampilkan corak baru 

dalam reislamisasi masyarakat Muslim melalui pembelajaran agama Islam 

di sekolah.32 Penelitian diatas sangat bermanfaat bagi peneliti dalam hal 

menggali informasi berkaitan dengan lembaga Sekolah Islam Terpadu. 

 
 32 Suyatno, “Sekolah Islam Terpadu: Filsafat..., hlm. 356. 
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2. Penelitian dari Ade Imelda Frimayanti33 Penelitian ini berusaha memberikan 

gambaran tentang model pendidikan Islam terpadu, selain itu juga digali 

mengenai keunggulan tentang sistem pengajaran dan penanaman akhlak 

kepada anak didiknya. Penelitian ini mengungkapkan bahwa Sekolah Islam 

Terpadu mencoba memadukan konsep pendidikan di sekolah dan pesantren, 

dengan karakter mendasar integrated activity dan integrated curriculum. 

Peneliti mengungkapkan beberapa hal yang melatarbelakangi lahirnya 

Sekolah Islam Terpadu yaitu krisis akhlak mulia, kesibukan orangtua, 

kebutuhan masyarakat akan sekolah unggul, kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pendidikan terpadu, persepsi masyarakat terhadap mutu 

pendidikan Islam, orientasi pendidikan  bersifat kognitif, dikotomi 

pendidikan di Indonesia.34 Dengan uraian latar belakang berdirinya Sekolah 

Islam Terpadu dalam penelitian ini akan memahami keunikan dan arah 

pengembangan dari Sekolah Islam Terpadu. 

Disini posisi peneliti bersifat mengembangkan penelitian yang 

sebelumnya, perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

terletak pada interkoneksi Pendidikan Agama Islam dengan Ilmu Pengetahuan 

Sosial yang dianggap strategis dalam memberi pemahaman yang komprehensif 

pada peserta didik.  

 

 
 33 http://ejournal.radenintan.ac.id/tadzkiyyah/ diakses tanggal 2 April 2019. 
 34 Ade Imelda Frimayanti, “Latar Belakang Sosial berdirinya Lembaga Pendidikan Islam 

Terpadu di Indonesia”, dalam Jurnal Al-Tadzkiyyah, UIN Raden Intan Lampung Vol. 6, Mei 2015, 

hlm. 40. 
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E. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian berfungsi untuk meletakkan kerangka dasar suatu 

penelitian, bagian ini menjadi salah satu bagian yang paling menentukan dari 

sekian banyak elemen penelitian. Untuk itu peneliti berupaya menjelaskan 

bangunan penelitian yang akan mendasari seluruh kegiatan penelitian dan jenis 

penelitian yang akan dilakukan. 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini dapat peneliti gambarkan melalui tiga aspek utama 

penelitian.35 Pertama, berkaitan dengan eksistensi populasi peneliti 

menggunakan penelitian studi kasus, yang bersifat sangat khusus. Latar 

penelitian yang diteliti yaitu SMP IT Abu Bakar Yogyakarta tergabung 

dalam JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu), sehingga hasil penelitian ini 

tidak memberi gambaran secara keseluruhan pada sekolah-sekolah yang 

tergabung dalam JSIT melainkan khusus hanya berlaku pada sekolah yang 

menjadi objek penelitian yaitu SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

 Kedua, berkaitan dengan karakteristik objek yang akan diteliti, 

peneliti menggunakan tipe penelitian survei dengan metode survei 

deskriptif36 yang pengumpulan datanya melalui observasi langsung dengan 

berpedoman pada persoalan untuk mengungkap bentuk serta pola 

interkoneksi dari materi Pendidikan Agama Islam yang ada dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kemudian dikuatkan dengan 

wawancara. Peneliti membuat klasifikasi atas dasar paradigma Integrasi-

 
 35 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar 2010), hlm. 264. 
 36 Ibid., hlm. 310. 
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interkoneksi Amin Abdullah untuk lebih memahami gejala yang diamati dan 

hal tersebut sesuai dengan tipe penelitian survei deskriptif. 

  Ketiga  bertautan dengan cara-cara analisis peneliti menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif.37 Penelitian kualitatif ditujukan untuk 

memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan, 

partisipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, 

diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, dan persepsinya.38 

Kemudian data dari partisipan tersebut baik dalam bentuk data juga 

pendapatnya akan peneliti olah sebagai bahan pemetaan pola keterhubungan 

yang termuat dalam kekhasan Sekolah Islam Terpadu (SIT). 

2. Teknik Sampling 

Dalam menentukan sampel, peneliti mengawali dengan menentukan 

populasi terlebih dahulu, maka ditentukanlah populasi yang akan menjadi 

objek penelitian adalah kelas VII (tujuh) SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 

Hal ini dikarenakan pada kelas VII diterapkannya kurikulum 2013 serta 

termasuk jenjang pendidikan penyesuaian dengan lingkungan baru di 

tingkat Sekolah Menengah Pertama. 

Selanjutnya mengenai teknik sampling, peneliti menggunakan teknik 

area probability sampling yaitu dengan mengambil sampel yang didasarkan 

pada pembagian area pada kelas boarding, kelas full day dan kelas 

campuran boarding dan full day. Dari populasi kelas VII (Tujuh) yang 

terdiri dari delapan kelas (A,B,C,D,E,F,G,H), maka diperoleh kelas VII B 

 
 37 Ibid., hlm. 341. 

38 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 94. 
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sebagai perwakilan kelas boarding, kelas VII D sebagai perwakilan kelas 

Full day dan kelas VII G sebagai perwakilan kelas campuran boarding dan 

full day. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunaka tiga macam teknik 

pengumpulan data, yaitu berupa wawancara mendalam, dokumentasi, dan 

observasi lapangan. 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan interview terhadap subjek penelitian baik langsung maupun 

tidak langsung.39 Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk 

menggali data dari kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, 

kemudian guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial(IPS) yang 

berjumlah empat orang, dan juga guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 

rapat, agenda, dan sebagainya.40 Selain itu, dokumentasi juga dapat 

berupa gambar dan karya-karya monumental dari seseorang.41dari hasil  

dokumentasi yang dilakukan peneliti, diperoleh data berupa buku 

 
 39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm.156. 
40Ibid., hlm.206. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm 329. 
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Standar mutu kekhasan Sekolah Islam terpadu, data pemetaan integrasi 

Islam dalam mapel IPS kelas VII, dan instrumen evaluasi berupa soal 

Penilaian Tengah Semester. 

c. Observasi 

Observasi diartikan sebagai accurate wathcing and noting of 

phenomena as they occur in nature with regard to cause and effect or 

mutual relations.42 Observasi ini peneliti lakukan dengan mengamati 

secara langsung pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

pada kelas VII (tujuh) dengan mengambil sampling satu kelas putri 

yaitu kelas VII G dan dua kelas putra yaitu kelas VII B (kelas 

boarding) dan kelas VII D. Pelaksanaan observasi pada pembelajaran 

dikelas berlangsung sebanyak 16 kali pertemuan pada kelas VII D, 3 

Kali pertemuan pada kelas VII B(dengan interval pembelajaran satu 

pekan sekali), dan 12 kali pertemuan pada kelas VII G. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan diperlukan supaya dalam penulisan tesis ini 

lebih terarah dan sistematis. Dalam penulisannya tesis ini akan dibagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal, inti, dan akhir. Bagian awal terdiri dari judul, 

surat pernyataan, persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Selanjutnya, bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang seluruhnya tertuang dalam bentuk bab-

 
 42 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah..., hlm. 341. 
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bab sebagai satu-kesatuan. Beberapa bab itu antara lain: BAB I meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. BAB II meliputi kerangka 

teoritik yang digunakan dalam penelitian. BAB III berisi gambaran umum 

sekolah SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Kemudian BAB IV akan dibahas 

mengenai identifikasi bentuk serta cara interkoneksi Materi Pendidikan 

Agama Islam dalam pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Pada BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. 

Bagian akhir dari tesis ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan proses dan juga hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah peneliti bahas dan uraikan 

pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk interkoneksi materi Pendidikan Agama Islam dalam konteks 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial teraplikasi dalam perencanaan 

pembelajaran, proses pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Dalam hal 

pelaksanaannya sudah baik namun perlu dioptimal lagi, hal ini terlihat pada 

beberapa pembelajaran IPS yang tidak terkoneksi dengan materi Pendidikan 

Agama Islam, padahal berpotensi untuk didialogkan dengan materi yang ada 

dalam Pendidikan Agama Islam. 

2. Cara atau strategi pendidik dalam menginterkoneksikan materi Pendidikan 

Agama Islam dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial setidaknya 

melalui tiga cara yaitu, tadabur Al-Qur’an dan hadis, apersepsi dan 

pemberian nilai(value) melalui contoh faktual yang ada di lingkungan 

sekitar. Pemilihan Strategi akan sangat berhubungan dengan banyak faktor 

misalnya alokasi waktu pembelajaran, banyaknya konten materi 

pembelajaran, dan juga harus disesuaikan dengan jenjang perkembangan 

pemikiran peserta didik. 

3. Peran materi Pendidikan Agama Islam memperkuat pemahaman terhadap 

materi yang dipelajari serta memberikan ruh maknawiyah dalam 
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pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, sifatnya berupa informatif-

konfirmatif. Komponen materi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) mendapat penegasan dari agama melalui ayat baik Ayat 

Qauniyah dan Ayat Qauliyah serta Nafsiyah yang bersifat konfirmatif. 

Bentuknya bisa bersifat memberikan dampak pada kognitif dan afektif 

peserta didik serta menjadi bekal jika ada gesekan atau ketidak sesuaian 

antara ilmu yang berkembang dengan agama. Efektivitas peran materi PAI 

ini sangat dipengaruhi oleh tiga hal yaitu, jenis materi ajar, pengetahuan 

keagamaan Pendidik, dan kemampuan menghubungkan dengan materi ajar.  

B. SARAN  

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka saran 

yang bisa peneliti sampaikan kepada pihak yang berkaitan erat dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis penelitian ini memberi gambaran dalam pelaksanaan 

interkoneksi bidang keilmuan. Namun perlu digali lebih dalam lagi terkait 

keseluruhan aspek termasuk dalam kegiatan diluar kelas. 

2. Secara praktis, gambaran dari penelitian ini dipandang merupakan sebuah 

proses yang terus menerus mengalami perubahan dan perbaikan. Maka dari 

itu diperlukan optimalisasi program dan peningkatan kualifikasi SDM 

dalam bentuk ikhtiar-ikhtiar kebijakan yang reliable dengan perkembangan 

zaman. 
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